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ABSTRAK 

Nama : Fatimah Zahra Lubis, NIM: 18-02-0157, Judul: “Praktik Lelang 

Tanah Wakaf Dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Aek 

Marian Kecamatan Llembah Sorik Marapi”. 

 Dalam pandangan masyarakat umum, wakaf tanah adalah salah satu 

ibadah yang terhitung berat karena pada dasarnya wakaf tanah dilakukan oleh satu 

orang saja dan tidak banyak orang yang mampu melakukannya. Namun pada 

pengelolaannya sering terdapat penyalahgunaan yang dapat menghambat 

keproduktifan wakaf. 

Penelitian berjudul “Praktek Lelang Tanah Wakaf Dalam Pandangan 

Hukum Islam (Studi Kasus Desa Aek Marian Kecamatan Lembah Marapi)”. 

Penelitian lelang tanah wakaf ini bertujuan untuk melihat Bagaimana Pelaksanaan 

Lelang Tanah Wakaf di Desa Aek Marian Kecamatan Lembah Sorik Marapi serta 

apakah pelaksanaan praktek lelang tanah wakaf di Desa Aek Marian sesuai 

dengan  Hukum Islam. Untuk menjawab permasalahan tersebut penyusun 

menggunakan teori yang berlandaskan Al-Qur‟an, Hadis tentang lelang dan 

wakaf. 

Dalam penulisan skripsi ini digunakan jenis penelitian lapangan (field 

research), yaitu riset yang dilakukan peneliti untuk mengumpulkan data dari 

lapangan dengan mengadakan penyelidikan secara langsung di lapangan untuk 

mencari berbagai masalah yang ada relevansinya dengan penelitian ini. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami tentang apa yang dialami 

oleh subyek penelitian. 

Adapun hasil penelitian ini adalah tanah wakaf yang ada di desa Aek 

Marian Kecamatan Lembah Sorik Marapi ini dilelang selama Lima tahun sekali. 

Tujuan dilelang tanah wakaf ini adalah untuk menambah pendapatan desa 

diantaranya untuk disedekahkan ke anak yatim, dana operasional Madrasah, serta 

dana operasional Mesjid. Yang menjadi subyek lelang terdiri dari panitia pengurus 

wakaf yaitu kepala desa beserta aparatnya dan pemenang lelang yang tinggal di 

aek marian tidak boleh masyarakat luar desa aek marian dan obyeknya merupakan 

tanah wakaf milik desa Aek Marian. Sistem pembayaran lelang dilakukan setiap 

tahun selama lima tahun dengan pembayaran sebesar 20% tiap tahunnya. Seperti 

yang dimenangka sekarang sebesar Rp11.500.000 kemudian uang tersebut dibagi 

20% jadi hasilnya Rp2.300.000. jadi yang mengelola tanah wakaf tersebut harus 

membayar sebesar Rp2.300.000 tiap tahunnya selama lima tahun.  

 

Keyword: Lelang, Tanah Wakaf, Hukum Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT telah menciptakan manusia untuk saling membantu,  

tolong-menolong, tukar-menukar antara yang satu dengan yang lainnya untuk 

mempermudah aktivitas dalam hidupnya, baik untuk kepentingan sendiri 

maupun bersama. Dengan demikian hubungan kehidupan manusia menjadi 

teratur
1
. Allah SWT telah mengatur hubungan manusia dalam Al-Quran dan 

melalui teladan terhadap Rasulullah SAW.
 

Secara umum, hubungan manusia terbagi menjadi dua dimensi yaitu 

hubungan antara manusia dengan penciptanya (habl min Alla>h) dan hubungan  

manusia  dengan  sesama  manusia  (habl  min  al-na>s).  Hal  ini sesuai dengan 

firman Allah yang terdapat dalam Q.S Al-Imron ayat 112: 

 

نَ اننَّبسِ  دَجْمٍ مِّ ًَ  ِ
نَ اّللّه ا الََِّّ ثذَِجْمٍ مِّ ٌْْٓ ٌْنَ مَب صقُِفُ نَّخُ اَ ٍْيِمُ انزِّ  ضُشِثذَْ عَهَ

Artinya : “Mereka diliputi kehinaan dimana saja mereka berada    kecuali 

jika mereka (berpegang) kepada tali (agama) Allah dan tali 

(perjanjian) dengan manusia”.
2
 

 

 

 Penjelasan ayat di atas menunjukkan bahwa Islam menjelaskan bahwa 

ibadah dan hubungan baik antar sesama manusia adalah dua hal yang tidak dapat 

dipisahkan. Kewajiban beribadah harus disertai dengan kewajiban berbuat baik 

                                                           
1 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2002),  h. 278. 
2 Depag RI, Al-qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2010), h. 

64. 

1 
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kepada sesama manusia. Dalam kaitannya dengan pergaulan, Islam mengajarkan 

kepada seluruh umat-Nya untuk berbuat baik dan senantiasa memelihara 

hubungan baik antar sesama manusia.  

Banyaknya penjelasan yang disebutkan dalam beberapa ayat menunjukkan 

bahwa kehidupan manusia tidak akan sempurna jika hanya berfokus pada 

hubungan dengan Sang Pencipta atau hubungan dengan sesama manusia saja. 

Islam menuntut keseimbangan antara keduanya. Hal ini bertujuan untuk 

menunjang perekonomian masyarakat dan mengurangi kemiskinan.
3
 Salah satu 

lembaga sosial Islam yang memiliki tujuan untuk meningkatkan ekonomi adalah 

lembaga wakaf.  

Wakaf adalah sesuatu yang diperuntukkan bagi kepentingan umum sebagai 

sedekah atau untuk kepentingan yang berhubungan dengan agama, seperti tanah 

wakaf yang digunakan untuk pembangunan madrasah atau masjid
4
. Prinsip 

kepemilikan properti dalam Islam menyatakan bahwa properti tidak boleh 

dikuasai oleh sekelompok orang. Hal demikian sesuai dengan Q.S At-Taubah : 

103 yaitu sebagai berikut: 

 

 ُ
اّللّه ًَ ٌركََ صَكَنٌ نَّيمُْْۗ  ٍْيِمْْۗ انَِّ صَهه صَمِّ عَهَ ًَ ٍْيِمْ ثِيبَ  رزَُكِّ ًَ انيِِمْ صَذَقخًَ رطُيَِّشُىمُْ  ٌَ ٌٍْ  خُزْ مِنْ امَْ  صَ ٌِ

ٍْمٌ   عَهِ

Artinya : “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

                                                           
3 Muhammad Miftahur Rozaq, Pengelolaan Sawah Wakaf Masjid yang Disewakan, 

(Semarang: UIN Walisongo, 2018), h. 1.  
4 Murniati, Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Pengalihan Tanah 

Wakaf Menjadi Tanah Pekon, (Lampung: UIN Raden Intan, 2020), h. 2. 
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Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa 

bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui”. 

 

Keyakinan agama dipraktikkan harus dipraktikkan secara menyeluruh, 

termasuk dalam kehidupan sosial dan ekonomi. Dalam Islam zakat dan wakaf 

sebagai salah satu jenis ibadah yang sangat dianjurkan. Sejak masuknya Islam ke 

Indonesia pada abad ke-7 M, wakaf telah ada dan berlaku di masyarakat Indonesia 

sesuai dengan syariat, hukum adat dan hukum Indonesia yang berlaku tentang 

wakaf.
5
 

Di Indonesia, permasalahan wakaf telah diatur secara khusus di dalam 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf. Lahirnya undang-undang 

ini didasarkan atas praktik perwakafan yang dilakukan masyarakat Indonesia yang 

masih menggunakan kebiasan-kebiasaan agama, seperti kebiasaan melakukan 

perbuatan hukum perwakafan tanah secara lisan atas dasar saling percaya kepada 

seseorang atau lembaga tertentu, kebiasaan memandang wakaf sebagai amal 

shalih yang mempunyai nilai mulia dihadirat Allah SWT tanpa harus melalui 

prosedur administerasi dan harta dianggap milik Allah semata yang siapa saja 

tidak akan berani mengganggu tanpa seizinnya.
6
 

Wakaf di Indonesia biasanya berupa properti seperti masjid, tanah, 

bangunan, sekolah, pondok pesantren dan lain-lain. Dalam pandangan 

masyarakat umum, wakaf tanah adalah salah satu ibadah yang terhitung berat 

karena pada dasarnya wakaf tanah dilakukan oleh satu orang saja dan tidak 

banyak orang atau masyarakat yang mampu melakukannya. Namun di Indonesia, 

                                                           
5
 Imam Suhadi, Wakaf Untuk Kesejahteraan Umat, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima 

Yasa, 2002), h. 39. 
6
 Ahmad Junaidi dan Thobib Al-Asyhar, Menuju Wakaf Produktif, (Jakarta: Mumtaz 

Publishing, 2005),  h. 57. 



4 
 

jumlah tanah wakaf yang digunakan untuk pembangunan masjid atau lembaga 

pendidikan Islam sangat banyak. 

 

Berdasarkan data dari Departemen Keagamaan Republik Indonesia tahun 

2016, jumlah tanah wakaf di Indonesia mencapai 4.359.443.170 m
2
 yang tersebar 

di 435.768 lokasi di Indonesia.
7
 Namun, dalam pengelolaannya sering terdapat 

penyalahgunaan yang dapat menghambat keproduktifan wakaf dan penyewaan 

harta wakaf. Masalah-masalah yang sering terjadi adalah terjadi praktek makelar, 

tidak ada perjanjian resmi, dan keterlambatan pembayaran dalam sistem 

pelelangan.
8
 Masalah dalam sistem pelelangan tanah wakaf juga terjadi di desa 

Aek Marian, Kecamatan Lembah Sorik Marapi, Kabupaten Mandailing Natal. 

Kegiatan wakaf yang sering dilakukan di desa Aek Marian adalah 

wakaf dalam bentuk tanah dengan menggunakan sistem lelang. Dalam 

pelaksanaan lelang tersebut terdapat tanah yang diwakafkan oleh salah 

seorang warga kepada desa Aek Marian, Kecamatan Lembah Sorik Marapi. 

Tanah wakaf yang dilelang ini merupakan tanah kosong dan berlokasi tepat di 

Jalan Lintas Sumatera, desa Aek Marian. Saat ini, tanah wakaf tersebut telah 

ditanami dengan tanaman pohon pisang oleh Bapak Arif Nasution (yang 

mengelola tanah wakaf saat ini). Luas tanah wakaf tersebut adalah seluas 10 

pantak (1.700 m
2
).

9
 

                                                           
7 Departemen Agama RI, Lembaga Pengelolaan Wakaf (Nazhir), (Jakarta: Direktorat 

Jendral Pemberdayaan Wakaf dan Bimbingan Masyarakat Islam, 2016), h. 1. 
8 Muhammad Miftahur Rozaq, Pengelolaan Sawah Wakaf Masjid yang Disewakan, 

(Semarang: UIN Walisongo, 2018), h.5. 
9 Hasil wawancara dengan bapak Arif Nasution sebagai Pengelola Tanah Wakaf  desa 

Aek Marian pada tanggal 26 Januari 2022  10.00 
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Peraturan yang diberlakukan dalam lelang tanah wakaf di desa Aek 

Marian yaitu anggota lelang harus merupakan warga masyarakat desa Aek 

Marian. Jadi, warga yang bukan berasal dari desa Aek Marian tidak boleh 

mengikuti lelang. Adapun strategi yang dipakai dalam pelelangan adalah 

dengan cara menawarkan tanah wakaf kepada pelelang. Pelelang yang akan 

mengelola tanah wakaf adalah pelelang dengan tawaran harga tertinggi. Uang 

hasil lelang kemudian diserahkan kepada panitia pengurus tanah wakaf untuk 

mengelola uang tersebut.
10

Sedangkan tanah wakaf tersebut akan dikelola pelelang 

selama lima tahun. 

Namun dalam proses pengelolaan lelang tanah wakaf tersebut, terdapat 

kurangnya transparansi penggunaan dana wakaf kepada masyarakat dan akad 

yang diguanakan adalah akad jual beli. Sedangkan berdasarkan peraturan yang 

telah dibuat, pememang lelang  akan menyerahkan sejumlah uang  sebesar 20% 

dari harga lelang kepada panitia pengurus tanah wakaf agar kemudian uang 

tersebut digunakan untuk kepentingan masyarakat khususnya untuk memperbaiki 

kondisi masjid atau pembangunan madrasah dan untuk anak yatim. 

Karena seringnya dilakukan pelelangan terhadap tanah wakaf dan masih 

terdapat penyalahgunaan dana wakaf, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang praktek lelang tanah wakaf menurut hukum Islam.  

Penelitian ini dilakukan di desa Aek Marian untuk mengetahui bagaimana 

praktek lelang tanah wakaf di desa Aek Marian dan apakah praktek lelang tanah 

wakaf sudah sesuai dengan pandangan hukum Islam yang dilakukan tersebut. 

                                                           
10 Hasil wawancara dengan bapak Arif Nasution sebagai Pengelola Tanah Wakaf  desa 

Aek Marian  pada tanggal 27 Januari 2022 13.30 
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Penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan pengelolaan tanah wakaf yang 

benar sesuai hukum Islam. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana praktek lelang tanah wakaf di desa Aek Marian, Kecamatan 

Lembah Sorik Marapi? 

2. Apakah praktek lelang tanah wakaf di desa Aek Marian, Kecamatan Lembah 

Sorik Marapi sudah sesuai dengan hukum Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bagaimana praktek lelang tanah wakaf di desa Aek Marian, 

Kecamatan Lembah Sorik Marapi. 

2. Untuk mengetahui apakah praktek lelang tanah wakaf di desa Aek Marian 

sudah sesuai dengan hukum Islam.  

D. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian diharapkan mampu menambah khazanah keilmuan 

khususnya berkaitan dengan praktek lelang tanah wakaf dalam pandangan 

hukum Islam. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi penulis, untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan 

pengalaman dalam melakukan penelitian. 

b. Bagi masyarakat, untuk menambah pengetahuan dan informasi 

yang lebih dalam tentang praktek lelang tanah wakaf dalam hukum 

Islam. 

c. Bagi pengelola tanah wakaf, untuk memberikan wawasan terkait 

bagaiman pengelolaan tanah wakaf yang sesuai dengan hukum 

Islam.  

d. Bagi kampus STAIN Mandailing Natal, sebagai karya dan 

dokumentasi sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.  

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan 

dan acuan. Selain itu, untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian 

ini. Maka dalam kajian penelitian terdahulu ini peneliti mencantumkan hasil-hasil 

penelitian terdahulu sebagai berikut: 

1. Ahmad Husein, “Analisis Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam”, 2019.
11

  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana potensi wakaf 

produktif, bagaimana pelaksanaan wakaf produktif, dan bagaimana 

pandangan hukum islam terhadaf wakaf produktif di Yayasan Al-Junaidiyah 

desa Hutanamale, Kecamatan Puncak Sorik Marapi. Penelitian ini 

                                                           
11 Ahmad  Husein, Analisis Pemberdayaan Tanah Wakaf Produktif Menurut Perspektif 

Ekonomi Islam, (Panyabungan: STAIN MADINA, 2019), h. 3. 
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menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberdayaan tanah wakaf produktif yang dijalankan oleh yayasan 

Al-Junaidiyah secara tidak langsung memberikan dampak positif dan bernilai 

kebaikan bagi masyarakat secara luas. Pengelolaan wakaf produktif di 

yayasan Al-Junaidiyah desa Hutanamale, Kecamatan Puncak Sorik Marapi 

tidak bertentangan dengan hukum Islam. Hal ini dapat dilihat dari usaha yang 

dijalankan dalam pelaksanaannya tidak ditemukan unsur riba. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan terletak 

pada fokus penelitian. Penelitian yang dilakukan fokus pada praktek lelang 

tanah wakaf. Sedangkan persamaan penelitian di atas dengan penelitian yang 

dilakukan terletak pada pemberdayaan tanah wakaf yang kurang optimal dan 

belum terasa manfaatnya bagi warga atau masayarakat sekitar. 

 

2. Seri Wati, “Pelaksanan Wakaf Wasiat Dalam Tinjauan Hukum Islam dan 

Undang-undang No 41 Tahun 2004”, 2015.
12

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaksanaan wakaf wasiat 

di desa Lumban Dolok, Kecamatan Siabu dan untuk melihat apakah 

pelaksanaan wakaf wasiat sudah sesuai dengan hukum islam dan Undang-

Undang No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

wakaf wasiat di Desa Lumban Dolok, Kecamatan Siabu, Kabupaten 

Mandailing Natal masih terdapat dua jenis wakaf yaitu wakaf benda bergerak 

                                                           
12 Seri Warti, Pelaksanaan Wakaf Wasiat dalam Tinjauan Hukum Islam dan Undang-

Undang No. 41 Tahun 2004, (Panyabungan: STAIN MADINA, 2015), h. 3. 
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yang berbentuk Al-Quran, sajadah, mukena dan wakaf benda tidak bergerak 

yang berbentuk tanah. Pelaksanaan wakaf wasiat di desa Lumban Dolok 

sudah sesuai dengan hukum Islam dan undang-undang tentang wakaf. Hal ini 

terlihat dari pengelolaan wakaf wasiat yang bermanfaat untuk masyarakat dan 

disertai akad sesuai hukum Islam.  

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan terletak 

pada fokus penelitian, yaitu menggunakan praktek lelang tanah wakaf 

menurut hukum Islam. Sedangkan persamaan penelitian di atas dengan 

penelitian yang dilakukan terletak pada analisis praktek pengelolaan wakaf 

sesuai hukum Islam. 

3. Murniati, “Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Pengalihan 

Tanah Wakaf Menjadi Aset Pekon”, 2020.
13

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis mekanisme praktik 

pengalihan tanah wakaf menjadi aset Pekon berdasarkan tinjauan hukum 

Islam dan hukum positif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengalihan tanah 

wakaf menjadi aset Pekon masih belum sesuai dengan hukum Islam dan 

Undang-Undang Nomor 41 Thun 2004 karena prosedur dan syarat pengalihan 

tanah wakaf hanya dilakukan nazhir (pengelola) wakaf. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan 

terletak pada fokus penelitian. Sedangkan persamaannya adalah menganalisis 

praktek pengelolaan wakaf berdasarkan hukum Islam. 

                                                           
13 Murniati, Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif Terhadap Pengalihan Tanah 

Wakaf Menjadi Aset Pekon, (Lampung: UIN Raden Intan, 2020), h. 1-60. 
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4. Muhammad Miftachur Rozaq, “Pengelolaan Sawah Wakaf Masjid yang 

Disewakan (Analisis Pengelolaan Wakaf Masjid Baitut Taqwa Kecamatan 

Guntur Kabupaten Demak)”, 2018.
14

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana praktik 

pengelolaan sawah wakaf masjid dari tinjauan hukum positif maupun hukum 

Islam di Kecamatan Guntur Kabupaten Demak. Jadi, penelitian ini sama 

dengan penelitian yang dilakukan karena sama-sama menggunakan metode 

kualitatif dan membahas pengelolaan wakaf dari sudut pandang hukum Islam. 

Perbedaannya adalah jenis pengelolaan wakaf, dimana penelitian yang 

dilakukan fokus terhadap lelang tanah wakaf sedangkan penelitian ini fokus 

pada pengelolaan sawah wakaf. Hasil penelitian menunjukkan pengelolaan 

sawah wakaf belum sepenuhnya sesuai dengan hukum Islam. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui isi penelitian ini secara umum maka disusunlah 

sistematika pembahasan agar penulisan penelitian lebih sistematis. Sistematika 

penulisan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan mengenai pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu dan Sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORI  

                                                           
14 Muhammad Miftahur Rozaq, Pengelolaan Sawah Wakaf Masjid yang Disewakan, 

(Semarang: UIN Walisongo, 2018), h.1-65. 
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Bab ini membahas tentang praktek lelang (pengertian lelang, 

sistem penawaran lelang, dasar hukum lelang, kelebihan sistem 

lelang dan kekurangan sistem lelang), wakaf (pengertian wakaf 

menurut mazhab dan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004, 

macam-macam wakaf, dan dasar hukum wakaf). 

BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, sifat penelitian, 

sumber data (data primer dan data sekunder), teknik pengumpulan 

data (observasi, wawancara, dan dokumentasi), analisis data 

(reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan membahas tentang hasil-hasil yang ditemukan dalam 

penelitian dan analisisnya. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian terakhir yang terdiri dari kesimpulan 

dari penelitian terhadap objek yang diteliti serta saran bagi orang 

objek yang teliti.  

 

 

 

  


